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ABSTRAK INGGRIS  

 

Chili is a horticultural commodity that has important economic value in Indonesia. 

Organic fertilizer is a type of fertilizer that can be used to increase plant production and 

quality because it contains high levels of macro and micro nutrients as a result of organic 

compounds from natural plant materials containing cells. living cells are active and safe 

for the environment and users. Mycorrhizal biological fertilizer can add nutrients to plant 

growth. Mycorrhiza is able to increase plant growth at low levels of soil fertility. The aim 

of the research is to determine the effect of CMA and worm-used organic fertilizer on the 

growth of cayenne pepper plants. This research uses a Factorial Randomized Group 

Design consisting of 2 factors, namely Factor I. Asbuscular Mycorrhiza fungus consisting 

of of four types, namely CO = 0 gr/plot, Cl = 10 gr/plot. Factor II. Used Worm Organic 

Fertilizer consists of 4 types, namely K0 = without chicken vermicompost fertilizer, K1 = 

vermicompost fertilizer 10 tons/ha (1 kg/plot), K2 = vermicompost fertilizer 20 tons/ha (2 

kg/plot), K3 = fertilizer vermicompost 30 tons/ha (3 kg/plot). The research results showed 

that CMA treatment had a real influence on the height of plants aged 30 days after 

planting, but did not have a real influence on the number of leaves and number of 

branches in cayenne pepper plants aged 30 days after planting. The best CMA treatment 

was found in treatment C1 (10 g/plot). The interaction between CMA treatment and 

vermicompost organic fertilizer treatment had a significant effect on the number of 

branches on cayenne pepper plants aged 30 days after planting. The best interaction was 

found in the C0K3 treatment which produced the highest number of branches, namely 5.3 

branches. 
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ABSTRAK INDONESIA 
 

Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 

penting di Indonesia.Pupuk organic merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat di 

gunakan untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman karena mengandung unsur 

hara makro dan mikro tinggi sebagai hasil senyawa organic bahan alami tumbuhan yang 

mengandung sel-sel hidup aktif dan aman terhadap lingkungan dan pemakai.Pupuk 

hayati mikoriza dapat menambah unsur hara pada pertumbuhan tanaman. Mikoriza 
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mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pada tingkat kesuburan tanah yang 

rendah.Tujuan Penelitian adalah  Untuk Mengetahui pengaruh CMA dan pupuk organik 

bekas cacing terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit.Peneltian ini menggunakan 

Rancaangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu Faktor I. 

Cendawan Mikoriza asbuskula terdiri dari empat jenis yaitu CO =0 gr/plot, Cl = 10 

gr/plot. Faktor II. Pupuk Organik Bekas Cacing terdiri dari 4 jenis yaitu K0 = tanpa 

pupuk kasgot ayam ,K1 = pupuk kascing  10 ton/ha (1 kg/plot) ,, K2 = pupuk 

kascing  20 ton/ha (2 kg/plot), K3 = pupuk kascing  30 ton/ha (3 kg/plot). Hasil 

Penelitian menunjukkan Perlakuan CMA memberikan pengaruh yang nyata. terhadap 

tinggi tanaman umur 30 hari setelah tanam, tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun dan  jumlah cabang pada tanaman cabai rawit umur 30 hari 

setelah tanam. Perlakuan CMA yang terbaik dijumpai pada perlakuan C1 (10 g/plot). 

Interaksi antara perlakuan CMA dengan perlakuan pupuk organik kascing memberikan 

pengaruh yang nyata pada jumlah cabang pada tanaman cabai rawit umur 30 hari 

setelah tanam.  Interaksi yang terbaik dijumpai pada perlakuan C0K3 yang menghasil 

jumlah cabang terbanyak yaitu 5,3 cabang. 
Kata Kunci : Cabai Rawit, CMA, Kascing
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PENDAHULUAN   
Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting 

di Indonesia. Karena buahnya, selain dijadikan sayuran atau bumbu masak juga mempunyai 

kapasitas menaikan pendapatan petani, sebagai bahan baku industry, memiliki peluang eksport, 

membuka kesempatan kerja serta sebagai sumber Vit. C (Deptan, 2007) 

Pertanian organik ramah lingkungan adalah cara bercocok tanam yang berasal dari alam  

yang tidak mencemari atau meracuni tanah, tanaman, binatang dan manusia. Pupuk organic 

merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat di gunakan untuk meningkatkan produksi dan mutu 

tanaman karena mengandung unsur hara makro dan mikro tinggi sebagai hasil senyawa organic 

bahan alami tumbuhan yang mengandung sel-sel hidup aktif dan aman terhadap lingkungan dan 

pemakai (Desa tiga, 2009) Pupuk organic atau pupuk alami merupakan hasil dari perubahan atau 

peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman atau binatang, misalnya kompos, pupuk kandang, 

pupuk hijau, bungkil, baik yang berbentuk padat maupun cair, yang mampu menyuburkan tanaman 

dan meningkatkan produksi pertanian (Mulyani S., 2010)  

Pupuk hayati mikoriza dapat menambah unsur hara pada pertumbuhan tanaman. Mikoriza 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pada tingkat kesuburan tanah yang rendah. Mikoriza 

juga berfungsi untuk menginfeksi akar tanaman yang dapat memproduksi jaringan hifa yang 

tumbuh dan dapat menembus lapisan sub soil, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai serta absorbsi unsur hara dan air (Syafruddin, 2016). 

Upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan hasil tanaman adalah dengan melakukan 

intensifikasi melalui pemupukan dengan menggunakan pupuk organik. Menurut Permentan 

No.2/Pert/Hk.060/2/2006 tentang pupuk organik dan pembenah tanah bahwa pupuk organik dalah 

pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman 

dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat dan cair yang digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.   
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Tujuan Penelitian adalah  Untuk Mengetahui pengaruh CMA dan pupuk organik 

bekas cacing terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. 
 

BAHAN DAN METODE   
Penelitian dilakukan di lahan percobaan fakultas pertanian yang terletak di desa 

Simalingkar B . Waktu Penelitian akan dimulai bulan Maret 2023 sampai dengan Juli 

2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit,  pupuk 

organik bekas cacing, , Insektisida Sevin 85 EC , cendawan Mikoriza arbuskula dan 

Fungisida Dithane M - 45.Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

meteran, tali rafia, parang, bambu, gembor, timba, hand sprayer, papan judul, papan plot 

papan perlakuan dan kored. 

Peneltian ini menggunakan Rancaangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri 

dari 2 faktor yaitu Faktor I. Cendawan Mikoriza asbuskula terdiri dari empat jenis yaitu 

CO =0 gr/plot, Cl = 10 gr/plot. Faktor II. Pupuk Organik Bekas Cacing terdiri dari 4 

jenis yaitu K0 = tanpa pupuk kasgot ayam ,K1 = pupuk kascing  10 ton/ha (1 kg/plot)

 ,, K2 = pupuk kascing  20 ton/ha (2 kg/plot), K3 = pupuk kascing  30 ton/ha (3 

kg/plot) 

 Peubah Amatan pada penelitian ini yaitu Tinggi Tanaman, jumlah daun dan 

Jumlah cabang. Data yang diperoleh dilapangan, untuk selanjutnya di analisis secara 

statistic dengan sidik ragam dan bila hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan 

Uji DMRT pada tingkat kepercayaan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Tinggi Tanaman 

 Rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Cabai Rawit (cm) Yang Mendapat Perlakuan CMA 

(C) dan Pupuk Organik Kascing (K) Pada umur 30 HST. 

Perlakuan CMA 
Perlakuan Pupuk Kascing 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

C0 20,74 15,84 8,46 18,66 15,92a 

C1 19,66 20,27 19,82 21,68 20,36b 

Rataan 20,20 18,06 14,14 20,17  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang 

sama  menunjukkan berbeda nyata pada taraf  5% berdasarkan Uji Jarak 

Duncan. 

 

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan CMA (C) memberikan 
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pengaruh nyata pada tinggi tanaman , dimana pemberian C1 (10 g/plot) yaitu 20,36 cm 

nyata memberikan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan tanpa pemberian 

CMA (C0) (0 g/plot) yaitu 15,92 cm.  Perlakuan pemberian pupuk organik kascing (K) 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, walaupun demikian 

perlakuan dimana K3 (3 kg/plot) yaitu 20,20 cm memberikan panjang akar terpanjang 

dibandingkan  K1 (1 kg/plot) yaitu 18,06 cm dan K2 (2 kg/plot) yaitu 14,14 serta K0 (0 

kg/plot) yaitu 20,17 cm. Pada interaksi pemberian CMA (C) dan pupuk organik kascing 

(K) memberikan pengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman, namun tinggi tanaman 

tertinggi diperoleh pada interaksi perlakuan C1K3 yaitu 65,03 cm dan yang terendah 

C0K2 yaitu 25,39 cm. 

 Penelitian terhadap tanaman cabai rawit (Capsicum frustences L.) dengan 

pengaplikasian CMA dengan pupuk organik kascing dengan dosis yang berbeda-beda, 

tentunya memberi pengaruh yang berbeda pula terhadap pertumbuhan dan produktifitas 

tanaman, meskipun dalam jumlah yang tidak signifikan. Diduga karena dengan 

perbandingan yang lebih tinggi akan memberi pengaruh yang lebih baik kepada 

pertumbuhan tanaman. Pengamatan tinggi tanaman cabai rawit menunjukan hasil 

berpengaruh nyata pada perlakuan pemberian CMA dimana C1 memberikan hasil 

tertinggi jika dibanding tanpa pemberian CMA (C0).  Hal ini diduga karena dengan 

pemberian CMA dapat memperbaiki struktur tanah sehingga resapan hara menjadi lebih 

baik. 

Jumlah Daun (Helai) 

Rataan jumlah daun tanaman cabai rawit  umur 30 HST disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

 



 

MAJALAH ILMIAH VEGETASI  Volume 1 No. 1 (Juni 2023) 

ISSN 1693-8968 
 

 
6 

Tabel 2. Rataan jumlah daun Tanaman Cabai Rawit (cm) Yang Mendapat Perlakuan 

CMA (C) dan Pupuk Organik Kascing (K) Pada umur 30 HST. 

Perlakuan CMA 
Perlakuan Pupuk Kascing 

Rataan 
K0 K1 K2 K3 

C0 7,82 6,87 7,17 9,87 7,93 

C1 8,50 10,25 8,17 10,50 9,36 

Rataan 8,16 8,56 7,67 10,19  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang 

sama  menunjukkan berbeda nyata pada taraf  5% berdasarkan Uji Jarak 

Duncan. 

 

Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk CMA (C) memberikan 

pengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman demikian juga halnya dengan erlakuan 

pemberian pupuk organik kascing (K) memberikan pengaruh tidak nyata jumlah daun 

tanaman.  Pada interaksi pemberian CMA (C) dan pupuk organik kascing (K) 

memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun.. 

Kombinasi CMA dengan pupuk organik kascing dengan CMA tidak 

memberikan perbedaan yang nampak terhadap  jumlah daun tanaman. Pengaruh 

pemberian kascing pada sifat fisik tanah memperbaiki struktur tanah, porositas, 

permeabilitas, meningkatkan kemampuan menahan air. Disamping itu kascing dapat 

memperbaiki kimia tanah seperti meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation 

sebagai sumber hara makro dan mikro (Kartini, 2015). Pupuk organik kascing 

merupakan salah satu jenis pupuk organik yaitu pupuk organik yang dibuat dengan 

stimulator cacing tanah (Lumbricus rubellus). Kotoran cacing (kascing) yang menjadi 

kompos merupakan pupuk organik yang sangat baik bagi tumbuhan, karena mudah 

diserap dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 

(Ashari, 2015). 
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Jumlah Cabang (buah) 

Rataan jumlah cabang tanaman cabai rawit  umur 30 HST disajikan pada Tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Cabai Rawit (buah) Yang Mendapat 

Perlakuan CMA (C) dan Pupuk Organik Kascing (K) Pada umur 30 HST. 

Perlakuan CMA 
Perlakuan Pupuk Kascing 

Rataan 

K0 K1 K2 K3 

C0 1c 2,5abc 3,25abc 5,3a 3,01 

C1 4abc 4,75ab 1,25c 1,5bc 2,88 

Rataan 2,50 3,63 2,25 3,40  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang 

sama  menunjukkan berbeda nyata pada taraf  5% berdasarkan Uji Jarak 

Duncan. 

 

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat interaksi perlakuan pemberian CMA (C) dengan 

perlakuan pupuk organik kascing (K) memberikan pengaruh nyata pada jumlah cabang 

tanaman.  Perlakuan interaksi yang memberikan jumlah cabang tanaman terbanyak  

dijumpai pada perlakuan C0K3 yaitu 5,30 buah, sedangkan yang terendah C0K0 yaitu 1 

buah. 

Pupuk organik kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yaitu pupuk 

organik yang dibuat dengan stimulator cacing tanah (Lumbricus rubellus). Kotoran 

cacing (kascing) yang menjadi kompos merupakan pupuk organik yang sangat baik 

bagi tumbuhan, karena mudah diserap dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman (Ashari, 2015). Penggunaan kascing merupakan salah satu 

upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Dalam kaitan dengan percobaan yang dilakukan ini, kascing sebagai pupuk 

yang baik bagi pertumbuhan tanaman di kombinasi dengan CMA dengan perbandingan 

atau dosis yang berbeda-beda. Fungsi CMA sebagai pupuk dan decomposer tentunya 

menambah dampak yang baik dan mempercepat proses penyerapan akar tanaman 

terhadap unsur hara, sehingga memicu produksi tanaman yang maksimal.  

 
KESIMPULAN  
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Perlakuan CMA memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 

hari setelah tanam, tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun dan  

jumlah cabang pada tanaman cabai rawit umur 30 hari setelah tanam. Perlakuan CMA 

yang terbaik dijumpai pada perlakuan C1 (10 g/plot). Interaksi antara perlakuan CMA 

dengan perlakuan pupuk organik kascing memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah 

cabang pada tanaman cabai rawit umur 30 hari setelah tanam.  Interaksi yang terbaik 

dijumpai pada perlakuan C0K3 yang menghasil jumlah cabang terbanyak yaitu 5,3 

cabang. 
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